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BAB 1

PENDAHULUAN

I.1 LatarBelakang

Kawabata Yasunari adalah novels Jepang pertama yang berbasil merath
pengharpaan Nobel di bidang kesusastraan pada tahun 1968 dan merupakan
sastrawan kedua di Asia yang memperolch penghargaan im, setelah Rabin Dranath
Tapore dan India tahun 1913.

Kawabata salah satu sastrawan Jepang yang mempelajari kesusastr:iin barat
dan mempunyai gaya penulisan tersendini dalam penulisan karva-karya sastranya,
dengan memiliki gaya penulisan vang khas inilah yang membedakan Kawabata
dengan sastrawan modern Jepang vang lainnya. Hal ini dapal terlihat meskipun i
seorang sastrawan yang beraliran modern, dimana dalami tiap karva sastranya itu
menggambarkan kehidupan kontemporer, kawabata tetap menyisipkan segi-segi

tradisional Jepang.
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Karya sastra vang di buat oleh Kawabata banyak berbentuk novel dan cerpen,
dan  hampir semuy karva sastranya i terkenal dan banyak di terjemahkan,
diantaranys yailu }uki guni { negeri salju ), [t mo odoriko ( gadis penarl i ),
Senbazuru { seribu burung banpau ), Yema no (Mo ( suara pegunungan ), dan
Ustkushisa to Kanashimi fo ( keindahan dan Kepiluan ). Selain novel dan cerpen i
juga menulis beberapa buku iimiah, di antaranva Sheosetsu m Kenkyi ( penelitian
temtang novel ).

Utsukushisa o Kanashimi to sebelum diterbitkan menjadi sebuah novel pada
tahun 1965 ini. pada awalnya merupakan scbuah cerita bersambung yang di tulis di
majalah Fujin Koron pada tahun 1962 sampai dengan 1964. Cerita ini di muat di
majalah Fujin Koron secara bersambung menjadi 33 bagian.

Kebanyakan karya-karva sastra yang di bua oleh kawabata berhubungan
dengan pengalaman pribedi, lalu tema dari karya-karya sastranya kebanyakan
Menceritakan tentang wanita muda yang hidup dani hasil menal bakal seninya dan
berani mengorbankan kebahagian dirinya untuk kebehagian sang kekasih, kesedihan,
kelulusan, keindahan, maut, dan percintaan. Di dalam karyanya juga terkadang
penokohan dari masing-masing karyanya memiliki persamaan, yang seakan-akan
menggambarkan  seseorang.  Tetapi untuk novel Ulsukushisa fo  Kanashimi o
(keindahan dan Kepiluan) ini, untuk tokch utama wanitanya yaitu Ueno Otoko tidak
memilki persamaan dengan tokoh-tokeh vang lainnya.

Di dalam Utsukushisa To Kanashimi To mi Ueno Otoko di ceritakan sebagai

seorang gadis lugu, polos, cantik dan masih berusia 16 tahun menjalin cinta dengan




seorang novelis yang berusia 30 tahun, sudah menikah, yang bernama Cki Toshio.
Otoko  sangat mencintai Oki  sampai-sampai @8 pun  rela  menyerahkan
keperawimnannya, dan masa depannva. Sclain itu. ternyata ia tidak hanya kehilangan
masa depannya saja. anak yang di kandungnva pun ikut menjadi korban dani Kisah
percinfaan mercke L Seandainva pada sagt melahirkan Oki membawa dirinya ke rumah
sakil vang lebih besar mungkin anak itu dapatl terselamatkan. Bepitu banyak derita
yang i alami, sehingga jiwanya pun terganggu dan akhirnya sefama 3 bulan i harus
menetap di rumah sakit jiwa. Akhir dan cerita Keindahan dan kepiluan i hanva i
gambari oleh msa kescdihan yaitu percintaan Oki dan Otoko yang tidak dapat bersatu
dan kematian yang mengandung rahasia karena mclibatkan usaha balas dendam
seorang gadis remaja vang cantik yaitu Keiko terhadap ayah Taichiro, yang
mengakibatkan Taichiro mati tenggelam.

Dari sekilas cerita di atas, apa vang terjadi dalam kisah percintaan amtara Oki
dan Otoko vang di akhiri dengan kesedihan. sebenamya merupakan refleksi dari
kisah percintaan Kawabata dengan kekasihnya yaitu Ito Hatsuyo, lalu ketenaran dan
kesuksesan Oki  Toshio sebagai penulis novel juga menggambarkan akan
keberhasilan Kawabata sebagai seorang penulis novel Jepang yang terkenal.dan lain-
lain.

Sctelah membaca dan memahami isi dari novel karya Kawabata Yasunari ini,
penulis merasa tertarik untuk membahas lebih jauh mengenai unsur frustasi, karena
hampir sebagian dan permasalahan yang timbul di dalam novel ini disebabkan dan

adanya masa kecewa atau tdak puas karena tujuannya tidak bisa tercapai, dan ternyata




kekecewaan yang di alami oleh tokeoh itu tidak selamanya memberikan dampak yang
negatil tetapi juga vang positif. Sefain itu frustasi yang & alami oleh tokoh-tokoh ini
sc ara tidak langsung jupa mempengaruhi keadaan dan perwatakan dari orang-oriang
vang berada  disekelilingnya. Hal ilulah  yang endorong  penulis  untuk

menjadikannya sebagai tema di dalam penulisan skripsi int

1.2 Pembatasan Masalah

Novel {itsukushisa to Kanashimi to ( Keindahan dan Kepiluan ) adalsh cerita
mengenal perciniaan antara 2 ipsan manusia yang tidak bisa menyatu beserta
pengorbenan seorang wanita dalam memper juangkan hidup dan cintanya. Dengan
demikian jelas tema cerita ini secara tidak lanpsung berpautan dengan masalah seperu
penyelewengan. kecemburuan, balas dendam, kematian, frustasi, dan scbagainya.
Seperti yang telah dikemukakan bahwa novel ini banyak memiliki permasalahan,
oleh karena 1u penulis mencoba untuk membatasinya, yaitu hanya akan memhahas
mengenai  tokoh, penokohannya, dan hubungan antara i1ckoh dimana dengan
menganalisa salah satu unsuwr pembentuk karya sastra ini akan membantu untuk
mengelahui scperti apa tokoh-lokoh yang berperan, serta bisa mengetahui latar
belakang permasalahan yang menjadi konflik dalam novel ini, selain ilu juga akan
membahas apa itu frustasi, mulai dan sumber, reaksi, dan cara individu menangani

masalah tersebut,



1.3 Tujuan Penulisan

Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk menganalisis lebih dalam mengendl
unsur firustasi yang di alami oleh tokoh utama, yaitu sumber penyebub, reaksi dan
cara individu dalam mengatasi frustasi tersebut. Selain itu skripsi ini adalah untuk
melenpkapi keperluan persyaratan dalam menyelesaikan sarjam dan  merupakan
penclitian awal bagi penulis dengan harapan dapat bermanfiat bagi pars pembaca

vang memerlukannyva.

1.4 Landasan Teori

Dalam menganalisis isi dari novel Utsukushisa To Kanashimi To penulis
merasa diperlukannya sustu pendekatan, yaitu cara memandang dan mendekati suatu
objek. Dengan kata lain pendekatan itu adalsh {isumsi-asumsi dasar yang dijadikan
pegangan dalam memandang suatu ob jek. Dengan adanya pilihan pendekatan dalam
menganalisa novel ini bisa membantu mengarahkan kajian atau penclitian ini
sehingga menjadi lebih dalam. Dengan demikian penulis akan mengpunakan
pendekatan intrinsik dan pendekatan ckstrinsik.

Pendekatan instrinsik  adalah pendekatan yang memanfisatkan scgi yang
membangun dari dalam karya itu sendiri. dan di dalam mengkaji novel in penulis

akan lebih menckankan pada unsur tokoh dan penokohan. sebab ccrita atau peristiwa

| .
DR Parias: Murprysmto, fea Feglagon S Yogyskarte  Gapth Mada Lmweniny Pren, 1955, B 2t




yang ada di dalam suatu Karya sastra terbentuk dan aksi atau reaksi tokoh-tokoh.
selain iu tokoh cerita juga menempati posisi scbapai pembawa dan penyampai pesan,
amanal, moral, alau sesuatu yang sengaja ingin di sampaikan kepada pembaca. Yang
dimaksud dengan tokoh menurut Panuti Sudjiman adalah individu rekaan yang
mengalami  peristiwa  atau  berlakuan  dalam  berbagai peristiwa dalam  cerita.”
Sedangkan menurut Burhan Nurgivantero di dalam bukunva vang berjudul Teori
Pengka jion Fiksi, istilah tokoh menunjuk pada orangnya, pelaku cerita. Dari beberapa
definisi terscbut penulis menyimpulkan bahwa tokoh adalah pelaku pengemban
peristivva-peri stiwa dalam cerita, sehingga peristiwa itu terjalin menjadi sebuah cerita.
Berdasarkan peranannya atau fungsinya tokoh dibedakan menjadi 10koh
utama dan tokoh pembantu atau tokoh tambahan, seperti vang di ungkapkan olch
Frans Mido, yaitu:
Tokoh wmama adalah tokoh yasng memwegang peranan penting dalam cerita,
Dan tokoh inilah yang menjadi pendukung ide atau tema wama dulam suatu
cerita.’
Jadi tokoh wama adalah tokoh vyang menjadi pusat sorotan di dalam cerita.
Sedangkan tokoh pembantu adalah:
Tokoh pembantu atau tokoh tambahan adalah tokoh yang mendukung cerita
dan perwatakan tokoh utama.Tokoh in diperlukan agar tingkah hku dan
perbuatan, peristiwa dan kejadian yang di alami oleh tokoh utama menjadi

wajar, hidup dan menarik. Dan kechadirannya turut mempertajam dan

T DR Pamon Sodjman, Memafons (en ks Rebacn, Rendeng - Pustaka Jaya, 1958, him, 16




menonjolkan peranan dan perwatakan tokoh utama serta memperjelas tema

pokok atau tema mayor vang disampaikan.’
Seperti vang sudah di kemukakan di atas bahwa tokoh turul memperiajam perianan
dan penvatakan tokoh. Yanp dimaksud dengan penokohan atau perwatakan menurul
Jones (1968 : 33), adalah’:

Penokohan adalah pelukisan gambaran yang jelas tentiang seseorang yang di

tampilkan dalam sebuah cerita.
Menurut Hudson (1963: 151-52)* penokohan merupakan bagian yang sangat penting
bahkan lebih penting dari alur cerita. Istilah penokohan berhubungan dengan cama
penparang mencntukan dan memilih tokoh-tokohnya. hubungan tckoh dengan unsur
cerila yang lain watak serta memberi nama tokoh i

Selanjutnya urtuk menganalisa permasalahan ying menjadi tema di dalam
penulisan skripsi ini penulis akan menggunakan pendekatan ekstninsik. yang lebih
menckankan pada psikolopi. Jenis pendekatan in dipilih karena pokok permasalahan
vang terjadt di dalam novel im berkanan dengan salah saw bagian yang dibshas
dalam psikologi, yaitu frustasi. Selaip itu pendekatan psikologi adalah kritik sastra
vang ingin memperlihatkan proses kejiwaan pengarang sewaktu menciptakan karyaz

sastra dan proses kejiwaan tokoh-tokoh yang ada di dalam karya sastra.’

Urn Frams Shdo. ety Nrtour e Seind Relilong, Floeey  Peneri 'uasa rdah 1998 blm  16-37
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Seperti juga halnya manusia, tokoh di dalam sebuah karva sastra mempunyai
suatu tujuan dan motifasi di dalam tindakannya, sebab tokoh-tokeh ini memang di
gpambarkan seperti layaknyva scbuah manusia. Namun tidak semua tujuan yang sudah
direncanakan bisa terpenuhi, karena biasanya akan diwarnai oleh rintangan dan
halangan. Dan apabila individu tersecbut tidak bisa mengaiasinya dan mencrima
kegagalannya tersebut maka akan menvebabkan frusiasi. Yang di maksud dengan
firustasi menurut Dr. Sarlito W. Sarwono, adalah situast dumana individu terhambat
atan gagal dalam usaha mencapai lujuan tertemtu yang dinginkannya, atau
mengalami haambatan untuk bebas bertindak dalam rangka mencapai tujuan.” Dan
menurut Drs. R . Soetarno. frustasi timbul apabila maksud dan keinginan yang
diper juangkan dengan intensif mengalarmi hambatan atau kegagalan. Dart urajan
atas bisa di simpulkan bahwa frustasi adalah situasi yang dirasakan oleh seseorang
apabila kenginan dan tujuannya tidak dapat tercapai karena adanya halangan atau
rintanga n,

Kalau melihat dari beberapa definisi di atas bisa dikatakan frustasi itu timbul
karena tidak tercapainya sualu tujuan. tetapi sebenarnya trustasi juga bisa disebabkan
olch beberapa hal diantaranys adalah®:

. Dari diri pribadi sendiri, dalam hal ini frustasi terjadi karena kelemahan.
ketidak mampuan, atau cacad yang terdapat pada diri sendiri. Frustasi yang di
sebabkan oleh hambatan fsik ini di sebut dengan firustasi pribadi

: ]
ork Satila W Sarwamn, Agen A, Bamibing FT Exesq. W2k, W B
D, Singgoh Crrgagoitssa, Pergantor Prkolng, Ihans - Motisre Swinbicr % ey, 1990, Bm 01




2. Keadaan hngkungan, bisa berupa dar lingkungan alam atsu lingkungan sosial.
Dan frustasi vang di karenakan adanya hambatan pada lingkungan ini disebut
dengan trustasi lingkungan

3. Karcna adanya Kenflik. Dalam hal konflik. maka hanya saws mouf vang dapat
terpenuhi. dan motif-motif lainnya harus di tunda atau tidak di laksanakan sama
sckah. Oleh karena itu firustasi ini disebut dengan frustasi konflik.

Pada dasamya frustasi dapat menimbulkan 2 tingkah iaku vaitu'®:

l. Bisa melemparkan dan menghancurkan sescorang,  yaitu  merusak dan
mengakibatkan disorganisasi pada struktur kepribadian (mengalami  mental
disorder parah) atau bisa juga dikatakan menimbulkan situasi yang destruktif
merusak dan negatif. Biasanya bila orang yang frustasi sudah mengarah kepada
dampak yang destruktif ini akan melahirkan reaksi emosional vang tak
terpikirkan. karena ia kurang mampu menggunakan pikiran vang risional dan
lamban, Jenis- jenis reaksi emosional yang tak terpikirkan ini antara {ain:

+ Kemunduran (Regression)
Regression yaiw suatu reaksi dari seseorang individu yang telah dewasa tapi
menun jukkan tingkah laku yang umum bersitin kekanak-kanakan.

+ Rasionalisasi. ialah suatu reaksi emwsionil dengan mencari-cari  alasan atau
sebab pada orang lain atau terhadap sesuatu vang ada di luar dirinya umtuk

menutupi kesalabannya,

Iy Karuns Kantone, Psikoings Abmormal dan Abmrmalita Sciowal, Bmdunp | Mandar Maps, 1999, him. 215220
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¢ Proyeksi. ialah suatu bentuk reaksi emosionil dimana individu melemparkan
kepagalan atau kesalahannya kepada orang lain atau kepada hal yang ada di
luar dirinya.

¢ Fiksasi (fixarion)

Bentuk reaksi frustasi emosional dimana individu mengulang kembali sesuatu
cara yang pernah memberikan hasil yang baik atau memuaskan.

* Agresi, adalah kemarahan melnap-luap tindakan permusuhan dan
mengadakan penycrangan kasar, karena seseorang mengalami kegagalan.
Jan didalam 1cori frustasi-agresi klasik yang dikemukakan oleh Dollard
dkk (1939) dan Miller (1941) juga mengatakan bahwa “Agresi selalu
merupakan akibat dari finwstasi dan munculnya perilaku agresif! selalu
mensyaratkan adanya frustiasi. dan sebaliknya frustasi menimbulkan beberapa
agresif”. Reaksi agresif sangat primitif, dimana reaksinya itu ditunjukkan
dalam bentuk kemarahan hebat dan emosi vang eksplosif meledak-ledak, dan
ada kalanya agresif tersebut berupa tindak sadistis dan membunuh orang,

2. Frustast juga bisa menjadi satu titik tolak baru bagi satu usaha baru. guma
menciptakan bentuk adaptasi dan mekanisme pernuasan kebutuhan vang baru
pula. Sehingga terjadilah perkembangan hidup baru. Beberapa bentuk reaks

frustasi yang sifatnya membangun secara positif yaitu:
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¢+ Kompensasi atuu substitusi dari tujuan
Yaitu suaw bentuk reaksi frustasi dengan jalan mencari sukses dengan jalan
lain, setelah i1 mengalami kegagalan dalam satu bidang. Biasanya kompensasi
ini bisa dicapai dengan julan menghidupkan spirit perjuangan bam vang
agresif dan tidak mengenal rasa menyerah.

* Sublimasi (Sublimation). adalah usaha untuk mensubstiusi kan atav mengganu
l-:ecendrungan-kcccndﬁngan egoistis, nafisu-nafsu secks animalistis, dorongan-
dorongan biologis primitif dan aspirasi sosial yang tidak sehat dalam bentuk
tingkah laku terpuji yang bisa diterima baik okh masvarakat

¢ Melamun, adalah bentuk reaksi frustasi emosional, karena gagal dalam hal-hal
vang nyata dan ritl dan kemudian melarikan din ke alam hayal yang mudah
diciptakan. Dalam bentuk yang positif, seseorang akan menjadi seorang
pengarang atau penyair yanyg produkitif’

* Resignation (Tawakal, pasrah pada Tuhan)

Tawakal dan pasrah disini harus mengandung arti : menerima situasi dan
Kesulitan yang dihadapinya degan sikap yang rasional dan sikap ilmiah. Lalu
bekerja dan berusaha terus, sambil memelihara keseimbangan dan ketenangan
jiwa, tanpa mengalami banyak kontflik batin. Semua it bisa dilakukan, jika
orang sudah mulai belajar menggunakan pola hidup vang positif dalam
menanggulang sctiap kesulitan.

Dengan demikian jelas bahwa Frustasi bisa menimbulkan situasi vang

menguntungkan dan juga bisa mengakibatkiin situasi vang destruktif merusak. Selain
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itu dalam menghadapi keadaan yang frustraut’ pun, tidak semua individu akan

menghavatinya secara sama. Ketepangan vang diti mbulkan dapat berbeda tergantung

kepada daya taban atau ambang frustasi yang di miliki oleh orang yang mengalami
frustasi tersebut. Oleh karena itu Ambang fi-ustasi terbagi menjadi2 yaitu:

« Ambang frustasi tinggi. scscorang bisa dikaakan memiliki ambang frustasi yang
tinggi. karena orang terschut sudah biasa menghadapi frusiasi, dan apabila
menghadapi kegagalan-kegagalan kecil sajp ia tidak akan mengalami frustasi

e Ambang frustasi renduh, terjadi karena sescorang itu tidak pernah mengalami

frustasi sejpk kecil, oleh karena iw ia akan lebih cepat mengalami frustasi.

1.5 Metode Penulisan

untuk mengadakan penclitian yang sesuai dengan tema dan masalah yang
ditimbulkan dalam novel ini, maka metode pencliian yang penulis gunakan dalam
penulisan skripsi ini adalah metode strukiural, dimana metode ini digunakan untuk
mene laah unsur-unsur instrinsik karya sastra. Selain itu penulis menggunakan metode
analisa karva'’ dan metode kepustakaan dengan membaca buku-buku yang
berhubungan dengan tema skripsi ini. Untuk tujuan penulisan menppunakan buku
kepustakaan vang ada di Universitas Darma Persada. Japan Foundation, Pusat Studi

Jepang Universitas Indonesia, dan koleksi pribadi.
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1.6 Sistematika Penulisan

Skripsi ini terdiri dari pendahuluan yang meliputi lima sub bab. dan tubuh
skripsi yang terdin dari 3 bab dan kesimpulan. Dari beberapa bab tersebut di atas,
dapat di uraikan sistematika penulisan skripsi ini, sebagai berikut ;

Bub [ merupakan bagian pendahuluan yang akan membic:irakan hal-hal yang
akan mengantar kepada pokok-pokok permasalahan. Dan bab ini terdiri dari sub bab-
sub bab latar belakang, pembatasan masalah, wjran penulisan. landasan teori., metode
penulisan, dan sistematika penulisan,

Rab Il merupakan bab yang akan menguraikan lentang kehidupan pengarang
dan karya-karyanya, yang di awali dengan latar belakang kehidupan Kawabata
Yasunari, lalu di lanjuikan dengan karya-Karyanya serta karakteristik dari Karya
Kawabata Yasunari.

Bab 1l adalah bab yang berisi tentang unswr pembentuk karva fiksi,
khususnya unsur-unsur yang termasuk kedalam unsur instrinsik seperti tokoh,
penokohan, dan hubungan antar tokoh, selain itu di sertai dengan beberapa pendapat
mengenai pengertian umum dari unsur-upsur it sendiri.

Bab IV adalah bagian inti dari skripsi ini, pada bab ini akan membicarakan
mengenai pengertian umum psikologi, frustasi, dan analisa frustasi pada tokoh utama.

Bab V merupakan kesimpulan penulisan dari analisis pada bab-bab

sebclumnya. Selain itu terdapal daflar pustaka, sinopsis dan lampiran.

5] 7
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